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ABSTRACT

FARMING INCOME AND MARKETING EFFICIENCY OF ROBUSTA
COFFEE IN WARKUK RANAU SELATAN SUBDISTRICT OF
OGAN KOMERING ULU SELATAN REGENCY

By

Eldi Saut Maduma Nainggolan

This study aims to determine the income of robusta coffee farming, the marketing
channel system, and the marketing efficiency of robusta coffee beans. This study
uses a survey method. The research location was deliberately chosen in Gunung
Raya Village and Kiwis Raya Village, Warkuk Ranau Selatan District, Ogan
Komering Ulu Selatan Regency as areas with extensive coffee plantations. The
research was conducted from June to July 2022. Respondents in this study were
coffee farmers, village buying traders, sub-district buying traders, exporters, and
coffee processing producers. Respondents of coffee farmers involved in the study
were 55 farmers using the simple random sampling method. Data were analyzed
using quantitative descriptive analysis including farm income (R/C ratio) and
marketing margins such as profit margin ratio (RPM), farmer share, and
marketing efficiency values. The results showed that the total income received by
farmers from coffee farming was IDR 14,096,628.53/ha with an R/C ratio to total
costs of 2.14, meaning that farming is profitable to cultivate. The marketing of
robusta coffee beans in Warkuk Ranau Selatan District, Ogan Komering Ulu
Selatan Regency consists of two channels and is efficient with a farmer share of
79.46% on channel one and 81.57% on channel two and the results of calculating
marketing efficiency values are below 50%. The most efficient marketing channel
is channel two, namely: farmers - district traders - exporter traders based on the
calculation of the smallest marketing efficiency value of 14.21%.
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ABSTRAK

PENDAPATAN USAHATANI DAN EFISIENSI PEMASARAN KOPI
ROBUSTA DI KECAMATAN WARKUK RANAU SELATAN
KABUPATEN OGAN KOMERING ULU SELATAN

Oleh

Eldi Saut Maduma Nainggolan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapatan usahatani kopi robusta,
sistem saluran pemasaran, dan efisiensi pemasaran biji kopi robusta. Penelitian ini
menggunakan metode survei. Lokasi penelitian dipilih secara sengaja di Desa
Gunung Raya dan Desa Kiwis Raya Kecamatan Warkuk Ranau Selatan
Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan sebagai daerah dengan lahan perkebunan
kopi yang luas. Penelitian dilakukan pada bulan Juni — Juli 2022. Responden pada
penelitian ini adalah petani kopi, pedagang pembeli desa, pedagang pembeli
kecamatan, eksportir, dan produsen pengolah kopi. Responden petani kopi yang
dilibatkan dalam penelitian berjumlah 55 petani dengan menggunakan metode
simpel random sampling. Data dianalisis menggunakan analisis deskriptif
kuantitatif termasuk pendapatan usahatani (R/C rasio) dan margin pemasaran
seperti rasio profit margin (RPM), farmer share, dan nilai efisiensi pemasaran.
Hasil penelitiaan menunjukkan total pendapatan yang diterima petani dari hasil
usahatani kopi sebesar Rp14.096.628,53/ha dengan R/C rasio atas biaya total
sebesar 2,14 artinya usahatani mengguntungkan untuk diusahakan. Pemasaran biji
kopi robusta di Kecamatan Warkuk Ranau Selatan Kabupaten Ogan Komering
Ulu Selatan terdiri atas dua saluran dan sudah efisien dengan farmer share sebesar
79,46 % pada saluran satu dan 81,57 % pada saluran dua serta hasil perhitungan
nilai efisiensi pemasaran dibawah 50%. Saluran pemasaran yang paling efisien
adalah saluran dua yaitu: petani — pedagang kecamatan — pedagag eksportir
berdasarkan perhitungan nilai efisiensi pemasaran yang paling kecil yaitu 14,21%

Kata kunci: kopi, pendapatan, pemasaran, usahatani.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Masalah

Kopi merupakan komoditi yang mempunyai peluang untuk dikembangkan
dalam rangka usaha memperbesar pendapatan negara dan meningkatkan
penghasilan pengusaha dan petani. Selain itu, kopi juga mendukung
perekonomian sebagai sumber devisa Indonesia. Produksi kopi di Indonesia
menduduki peringkat ke 4 dunia pada tahun 2020, setelah Negara Brazil,
Vietnam, dan Kolombia, dengan jumlah produksi Indonesia sebesar 671.100
ton. Data produksi kopi dunia tahun 2020 dapat diamati di Tabel 1.

Tabel 1 Volume produksi empat produsen kopi utama di dunia 2020.

No Negara Produksi (ton)
1 Brazil 3.570.000
2 Vietnam 1.845.600
3 Kolombia 846.000
4  Indonesia 671.100

Sumber: International Coffee Organization (ICO), 2020.

Produksi kopi di Indonesia sebagian besar adalah jenis kopi robusta. Data
Kementrian Perkebunan Indonesia tahun 2020 mengatakan bahwa produksi
kopi Indonesia pada tahun 2019 masih didominasi jenis kopi robusta dengan
share sebesar 72,66%, sisanya sebanyak 27,34% adalah kopi arabika. Dilihar
melalui sisi pengusahaan, 96,14% diusahakan oleh perkebunan rakyat (PR)
atau berkontribusi terhadap luas areal kopi mencapai 1,22 juta hektar dari total

produksi kopi nasional yang mencapai 1,26 juta hektar.



Mengikuti data Direktorat Jendral Perkebunan, daerah unggulan penghasil
kopi dengan produksi tertinggi di Indonesia pada tahun 2018-2020 sebagian
besar berasal dari barat Indonesia yaitu pulau Sumatera, dapat diamati pada
data Tabel 2.

Tabel 2. Data produksi kopi di 10 Provinsi Indonesia, 2018-2020.

No Provinsi 2018 2019 2020

(ton) (ton) (ton)
1  Sumatera Selatan 193.507 196.016 199.324
2  Lampung 110.597 110.291 110.291
3 Sumatra Utara 71.023 72.343 72.922
4  Aceh 70.774 71.182 71.735
5 Bengkulu 60.346 58.528 59.518
6 Jawa Timur 64.529 49.157 48.498
7  Sulawesi Selatan 34.716 34.665 33.728
8 Jawa Tengah 23.686 24.732 24.922
9 NTT 23.737 24.088 24.238
10 Jawa Barat 21.119 21.014 22.372
11  Provinsi Lainnya 82.017 90.495 86.393
Jumlah 756.051 752.511 753.941

Sumber : Direktorat Jendral Perkebunan, 2020.

Produksi kopi di Sumatera Selatan menggambarkan bahwa kopi merupakan
komaoditi andalan yang dimiliki. Sumatra Selatan adalah provinsi dengan
produksi kopi tertinggi di Indonesia dibandingkan dengan provinsi lainnya.
Tahun 2020 Provinsi Sumatera Selatan menyumbang produksi kopi di
Indonesia sebesar 26,43% atau sebesar 199.324 ton, dan terus mengalami
peningkatan produksi dari tahun 2018 sampai 2020. Berdasarkan data
Kementerian Pertanian sebagian besar produksi kopi yang dihasilkan Provinsi
Sumatera Selatan adalah jenis kopi robusta. Daerah di Provinsi Sumatera
Selatan yang menyubangkan produksi kopi terbesar pada tahun 2020 salah
satunya adalah Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan atau yang biasa

dikenal dengan OKU Selatan, yang dapat diamati pada Tabel 3.



Tabel 3 Data luas lahan, produksi, dan produktivitas kopi di 10 Kabupaten
Provinsi Sumatera Selatan 2020

Sumatera Selatan

No Kabupaten Luas Lahan Produksi Produktivitas
(ha) (ton) (kg/ha)

1 OKU Selatan 70.799 49.458 698,5
2 Empat Lawang 62.071 53.592 863,3
3 Muara Enim 23.101 26.309 1.138,8
4 Lahat 54.441 21.600 396,7
5 OKU 22.080 20.709 937,9
6 Pagar Alam 8.327 12.782 1.535,0
7 Musi Rawas 3.817 2.629 688,7
8 OKU Timur 1.530 2.042 1.334,6
9 Banyuasin 2.546 724 284,3
10 Lubuk Linggau 1.473 721 489,4
11 Kabupaten Lainnya 1.074 515 479,5
Jumlah 251.259 191.081 760,4

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatra Selatan, 2020.

Kabupaten OKU Selatan memiliki luas lahan yang paling besar di Sumatera
Selatan yaitu 70.799 hektar (Tabel 3), namun dalam produksi kopi masih
kalah dibandingkan dengan Kabupaten Empat Lawang, dimana Kabupaten
OKU Selatan menyumbang sebesar 25,88% produksi kopi di Provinsi
Sumatera Selatan dan berselisih 2,16% dari Kabupaten Empat Lawang. Rata-
rata produktivitas kopi di Provinsi Sumatera Selatan adalah sebesar 760,4
kg/hektar, dapat dilihat bahwa produktivitas kopi di Kabupaten OKU Selatan
hanya sebesar 698,5 kg/ha, masih dibawah rata-rata dan juga berada dibawah
beberapa kabupaten lainnya. Menurut data tersebut dapat diketahui bahwa
sistem budidaya dan usahatani kopi di kabupaten OKU Selatan dilihat secara
produksi dan produktivitas masih belum maksimal dibandingkan Kabupaten
lain, untuk mengetahui data terkait produksi, luas lahan, dan produktivitas di
Kabupaten OKU Selatan, dapat diamati pada Tabel 4.



Tabel 4 Data luas lahan, produksi, dan produktivitas kopi di 10 Kecamatan di

OKU Selatan 2020.

Luas . .- Persentase
No Kecamatan L(a;]haa;n Pr?tgﬁ;( St Pro((lj(ﬂ;ﬁ:)'tas Lahan
1 Mekakau Ilir 6.976 5.114 939,2 20,85
2 Buay Pemaca 6.859 4,965 723,9 9,59
3 Kisam Tinggi 6.146 4,505 733,0 14,73
4 Pulau Beringin 6.035 4,362 722,8 12,66
5 Muaradua Kisam 5.445 3.974 729,8 31,73
6 Warkuk Ranau Selatan 4621 3.357 726,6 19,29
7 Banding Agung 4.364 3.237 741,7 15,78
8 Sungai Are 3.374 2.449 725,9 16,83
9 Sindang Danau 3.536 2.368 669,7 11,37
10  Bpr Ranau Tengah 3.156 2.266 718,2 8,93
11 Kecamatan Lainnya 20.368 14.253 699,8
Jumlah 76.353 50.854 666,0 13,89

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten OKU Selatan, 2020.

*Persentase lahan: Persen luas wilayah kecamatan yang merupakan

perkebunan kopi

Kecamatan Warkuk Ranau Selatan memiliki lahan perkebunan kopi sebesar
4.621 hektar dan produksi sebesar 3.357,9 ton pada tahun 2020 (Tabel 4),
berada dibawah beberapa Kecamatan lainnya. Mengikuti data dari BPS

Kabupaten OKU Selatan luas lahan perkebunan kopi mengalami penurunan

dari tahun 2019, namun dalam hal produksi mengalami peningkatan. Produksi

dan produktivitas kopi di Kecamatan Warkuk Ranau Selatan sebesar 726,6

kg/ha, ini masih rendah dibandingkan dengan beberapa Kecamatan lain,

namun secara persentase luas lahan, perkebunan kopi di Kecamatan Warkuk

Ranau Selatan termasuk cukup luas, dimana sebesar 19,29% wilayah

Kecamatan Warkuk Ranau Selatan adalah perkebunan kopi, yang dapat

diartikan bahwa sebagian besar masyarakat di Kecamatan Warkuk Ranau

Selatan berprofesi sebagai petani kopi, dan kondisi perekonomian masyarakat

di sana di tentukan dari pendapatan usahatani kopi.

Pendapatan usahatani kopi di Kecamatan Warkuk Ranau Selatan digunakan

untuk memenuhi kebutuhan petani. Pendapatan usahatani kopi dihasilkan dari



produksi kopi yang dijual oleh petani kepada pengumpul ataupun lembaga
pemasar lainnya. Bentuk kopi yang dijual petani adalah kopi beras, yang
dikategorikan sebagai hasil pengolahan berupa biji kopi kering yang sudah
terlepas dari daging buah, kulit tanduk, kulit ari. Alasan petani menjual dalam
bentuk kopi beras karena lebih mudah dan langsung mendapatkan keuntungan.

Sementara untuk kopi bubuk dibutuhkan modal, waktu dan keahlian tertentu.

Gambaran umum kondisi perkebunan kopi yang ada di Kecamatan Warkuk
Ranau Selatan ini sebagian besar berada pada daerah terpencil yang jauh dari
lokasi para pedagang pembeli kopi, disertai dengan kondisi jalan yang rusak
untuk menuju ke perkebunan, sehingga untuk membawa hasil panen pertanian
kopi untuk dijual ke pedagang memerlukan ongkos transportasi yang cukup
mahal yang mengakibatkan adanya perbedaan harga yang cukup jauh antara
harga yang diterima petani dengan harga beli pedagang karena biaya
pemasaran yang tinggi. Kondisi jalan yang rusak ini juga berakibat dengan
jarangnya petani melakukan pemupukan terhadap tanaman kopi dikarenakan
ongkos kirim pupuk menuju perkebunan yang mahal, yang tentunya akan

berpengaruh terhadap produksi kopi.

Biaya pemasaran untuk sampai ke konsumen akhir (eksportir) juga cukup
besar, dikarenakan kopi dari pedagang besar di Kecamatan Warkuk Ranau
Selatan akan di bawa ke eksportir di Bandar Lampung yang berjarak + 285,6
km, jauhnya jarak lokasi ini menyebabkan besarnya biaya pemasaran dan
berpengaruh terhadap harga yang akan diterima petani. Berdasarkan data
tersebut dapat diambil permasalahan bahwa di Kecamatan Warkuk Ranau
Selatan produksi dan produktivitas kopi masih rendah dan dibawah beberapa
kecamatan lain, serta kondisi perkebunan di lokasi terpencil yang memerlukan
biaya angkut yang tinggi serta biaya pemasaran hingga ke kosumen akhir
(eksportir) yang juga tinggi. Maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah pendapatan usahatani kopi robusta di Kecamatan Warkuk
Ranau Selatan menguntungkan atau tidak, serta bagaimana saluran pemasaran

dan efisiensi pemasaran kopi robusta di Kecamatan Warkuk Ranau Selatan.



Proses pemasaran kopi merupakan mata rantai kegiatan yang panjang mulai
dari petani sampai ke pedagang pembeli kopi dan perusahaan eksportir.
Gambaran umum pola tataniaga kopi rakyat di beberapa provinsi penghasil
kopi di tandai dengan berperannya pedagang pengumpul, pedagang lokal,
pedagang pembeli akhir dan pedagang eksportir. Dengan adanya lembaga-
lembaga tersebut sering sekali menimbulkan kecilnya persentase harga yang
diterima oleh petani dari harga yang dibayarkan oleh konsumen maupun

eksportir

Pada proses pemasaran salah satu aspek yang perlu diperhatikan dalam upaya
meningkatkan arus barang dari produsen ke konsumen adalah efisiensi
pemasaran. Saluran pemasaran juga menentukan marjin keuntungan yang
diterima oleh para petani, semakin panjang alur pemasaran semakin banyak
lembaga pemasaran yang menikmati marjin keuntungan petani dengan

eksportir.

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat di rumuskan permasalahan sebagai

berikut:

1. Bagaimana pendapatan usahatani kopi robusta di Kecamatan Warkuk
Ranau Selatan?

2. Bagaimana saluran pemasaran kopi robusta di Kecamatan Warkuk Ranau
Selatan?

3. Apakah sistem pemasaran kopi robusta di Kecamatan Warkuk Ranau

Selatan sudah efisien?

. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukan penelitian ini yaitu:

1. Menganalisis bagaimana pendapatan usahatani kopi robusta di Kecamatan
Warkuk Ranau Selatan?

2. Mengkaji bagaimana saluran pemasaran kopi robusta di Kecamatan

Warkuk Ranau Selatan?



3. Menganalisis efisiensi pemasaran biji kopi robusta di Kecamatan Warkuk

Ranau Selatan?

C. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi:

1. Petani kopi, sebagai informasi dan bahan pertimbangan dalam
memasarkan hasil kebun kopi para petani.

2. Dinas atau instansi terkait, sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan
kebijakan harga yang diambil dalam rangka meningkatkan produksi dan
mengembangkan tanaman kopi di Sumatra Selatan

3. Dalam bidang pendidikan, sebagai referensi kepada mahasiswa dan
peneliti-peneliti lainnya dalam penelitian yang sejenis



Il. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

A. Tinjauan Pustaka

1. Karakteristik Kopi Robusta

Kopi Robusta adalah tanaman budidaya berbentuk pohon yang termasuk
dalam famili Rubiaceae dan genus Coffea. Daunnya berbentuk bulat telur
dengan ujung agak meruncing. Daun tumbuh berhadapan dengan batang,
cabang, dan ranting-rantingnya. Permukaan atas daun mengkilat, tepi rata,
pangkal tumpul, panjang 5-15 cm, lebar 4,0-6,5 cm, pertulangan menyirip,
tangkai panjang 0,5-1,0 cm, dan berwarna hijau. Tanaman kopi mempunyai
pohon yang tegak, beruas-ruas dan setiap ruas tumbuh kuncup daun, jika di

biarkan tumbuh pada kondisi optimal dapat mencapai ketinggian 10 m.

Klasifikasi tanaman kopi Robusta (Coffea robusta L) menurut Rahardjo
(2012) adalah berikut:

Kingdom : Plantae (Tumbuhan)

Subkingdom  : Tracheobionta (Tumbuhan pembuluh)

Super Divisi  : Spermatophyta (Menghasilkan biji)

Divisi : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga)
Kelas : Magnoliopsida (Berkeping dua)

Sub Kelas : Asteridae

Ordo : Rubiales

Famili : Rubiaceae

Genus : Coffea

Spesies : Coffea sp. (Coffea canaphora, Coffea liberica)
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Tanaman kopi jenis robusta memiliki adaptasi yang lebih baik dibandingkan
dengan kopi jenis arabika. Areal perkebunan kopi jenis robusta di Indonesia
relatif luas. Pasalnya, kopi jenis robusta dapat tumbuh di ketinggian yang
lebih rendah dibandingkan dengan lokasi perkebunan arabika. Berikut
karakteristik fisik biji kopi robusta yaitu, rendemen kopi robusta relatif lebih
tinggi dibandingkan dengan rendemen kopi arabika (20-22%), biji kopi agak
bulat, lengkungan biji lebih tebal dibandingkan dengan jenis arabika, garis
tengah (parit) dari atas ke bawah hampir rata, untuk biji yang sudah diolah,
tidak terdapat kulit ari di lekukan atau bagian parit (Panggabean, 2011).

Zona terbaik pertumbuhan kopi adalah antara 20° LU dan 20° LS. Indonesia
yang terletak pada 5°LU dan 10° LS secara potensial merupakan daerah
untuk perkebunan kopi yang baik. Sebagian besar daerah kopi di Indonesia
terletak antara 0-10° LS yaitu Sumatera Selatan, Lampung, Bali, Sulawesi
Selatan dan sebagian kecil antara 0-5° LU yaitu Aceh dan Sumatera Utara
(Magfirah, 2018).

. Budidaya Kopi

Kopi robusta memiliki syarat tumbuh ketinggian 400-800 mdpl, rata-rata
temperatur harian 21 - 24°, untuk curah hujan rata-rata membutuhkan 2000-
3000 mm/tahun dan pH atau keasaman 5,5 - 6,5. Iklim sangat berpengaruh
besar sekali terhadap produktivitas tanaman kopi. Pengaruh iklim mulai
nampak sejak cabang-cabang primer menjelang berbunga. Penyinaran
merupakan stimulant bagi besar kecilnya persiapan pembungaan, semakin
banyaknya penyinaran maka persiapan pembentukan bunga akan semakin

cepat

Untuk penanaman kopi di perlukan beberapa persiapan di antaranya bahan
tanaman dan persipan areal. Persiapan bahan tanam meliputi penyediaan
benih, penyemaian benih dan persemaian lapangan. Pada penyemaian

diperlukan benih dan entres untuk sambungan dan stek. Setelah itu, benih di
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angin anginkan selama kurang lebih dua sampai tiga hari. Benih yang
tersedia kemudian disemaikan pada media yang telah disiapkan. Tanah
persemaian harus dipacul kira-kira 30 cm dan bersih dari sisa-sisa akar dan
batu-batu lain. Pada bagian atas bedengan diberi lapisan kira-kira 5 cm.
Setelah benih berusia tiga bulam harus dipindahkan kepersemaian lapangan.

Penanaman dilakukan pada musim hujan, maka tiga sampai enam bulan
sebelumnya lahan harus diolah dengan ukuran 0,4 x 0,4 x 0,4 m. Makin
berat struktur tanah makin lama lubang yang harus dibuat, makin besar dan
luas. Setelah itu, baru dilakukan proses penanaman serta diberi serasah,
untuk memperoleh produksi yang optimal jarak kopi perlu diperhatikan.
Jarak tanam harus dipilih sesuai dengan jenis kopi, kesuburan tanah dan tipe

iklim.

Setelah ditanam periksa tanaman kopi secara rutin, untuk memastikan
apakah ada tanaman yang mati atau tidak tumbuh, jika ada tanaman yang
tidak tumbuh, maka lakukan penyulaman untuk mengganti tanaman itu.
Kopi akan mulai berbuah dan dapat dipanen setelah berumur 3 tahun sejak
masa tanam. Pemupukan juga dapat dilakukan setahun 2 kali. Jenis kopi
robusta yang ditanaman di daerah kering biasanya akan berbuah pada
musim tertentu sehingga pemanenan juga dilakukan secara musiman.
Musim panen biasanya terjadi pada bulan mei dan berakhir pada bulan

September.

. Faktor Produksi

Usahatani selalu berkaitan erat dengan faktor-faktor produksi (input) yang
tersedia. Karmini (2018) menjelaskan bahwa produksi adalah kegiatan
pemanfaatan faktor produksi dengan tujuan menambah kegunaan atau
menghasilkan barang dan atau jasa untuk memenuhi kebutuhan manusia.
Proses produksi meliputi segala kegiatan dari awal hingga akhir hingga

akhir kegiatan yaitu produk yang dihasilkan. Maka dapat dipahami bahwa
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kegiatan produksi diartikan sebagai aktivitas dalam menghasilkan output
dengan menggunakan teknik produksi tertentu untuk mengolah atau

memproses input.

Faktor-faktor yang memengaruhi produksi menurut teori Soekartawi (1990),

dibagi menjadi dua kelompok antara lain:

a. Faktor biologi, seperti lahan pertanian dengan berbagai macam tingkat
kesuburan tanahnya, jenis bibit yang ditanam, pemupukan yang
dilakukan, jenis obat-obatan yang digunakan serta gulma yang berada
disekitar tanaman, dan sebagainya.

b. Faktor sosial ekonomi, seperti biaya produksi yang digunakan, tenaga
kerja, harga, tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, risiko dan tidak
pastian kemudian ketersediaan kredit dan lembaga penujang serta

sebagainya.

Input merupakan suatu hal yang mutlak dalam usahatani, karena untuk
menghasilkan suatu produk dibutuhkan faktor produksi tertentu. Misalnya
dalam usahatani kopi, untuk menghasilkan biji kopi dibutuhkan lahan,
tenaga kerja, tanaman, pupuk, pestisida dan umur tanaman. Proses produksi
menuntut seorang pengusaha untuk mampu menganalisis berbagai macam
faktor produksi dan mengkombinasikannya hingga menghasilkan suatu

produk tertentu secara efisien.

Faktor-faktor yang memengaruhi produksi kopi yaitu:

a. Luas lahan, merupakan lahan yang disiapkan untuk ditanami kopi.
Semakin luas lahan yang ditanami kopi maka produksi kopi juga akan
meningkat. Lahan pertanian berbeda dengan luas tanah, karena tanah
belum tentu ditanami tanaman pertanian (Soekartawi,2002).

b. Umur tanaman, tanaman kopi mulai berbuah pada tahun 3-4 tahun. Umur
tanaman berpengaruh terhadap produksi kopi, dimana umur produktif
tanaman kopi yaitu 6-20 tahun. Namun setelah mencapai produksi

optimum, semakin tua tanaman kopi akan menyebabkan terjadinya
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penurunan produksi. Hal ini sesuai dengan Direktorat Jendral Perkebunan
Indonesia (2013), yang mengatakan bahwa rendahnya produktivitas kopi
di Indonesia disebabkan antara lain sebagian tanaman kopi sudah tua.

c. Tenaga kerja, merupakan faktor produksi yang perlu diperhitungkan
dalam proses produski, bukan hanya dilihat dari ketersediaan tenaga
kerjanya tetapi juga dilihat dari kualitas tenaga kerjanya. Jumlah tenaga
kerja ini banyak dikaitkan dengan jenis kelamin, musim, dan upah tenaga
kerja. Sistem pengupahan dibedakan menjadi tiga yaitu upahan
borongan, upah waktu, dan upah premi.

d. Pupuk, kemampuan lahan untuk penyedian unsur hara dalam jangka
panjang sangat terbatas, maka perlu di imbangi dengan penambahan
unsur hara melalui pemupukan. Manfaat pemupukan adalah untuk
meningkatkan kesuburan tanah, dan kebutuhan tanaman sehingga
meningkatkan produksi tanaman. Faktor yang digunakan dalam
pendekatan pemberian pupuk adalah keseimbangan hara serta kaitannya
dengan lingkungan dan potensi tanaman itu sendiri (Pahan,2012).

e. Pestisida, merupakan bahan-bahan yang membunuh organisme
penggangu tanaman (hama, penyakit, gulma). Bahan-bahan ini dapat
berupa zat kimia, mikroorganisme, maupun bahan tanaman lainnya.
Pestisida bersifat menguntungkan bagi petani, tetapi dapat juga
menimbulkan bahaya bila pengelolaanya tidak benar (Pahan,2012).

. Teori Usahatani

Menurut Soekartawi (2002), usahatani bisa diartikan sebagai ilmu yang
mempelajari bagaimana seseorang mengalokasikan sumberdaya yang
dimiliki secara efektif dan efesien untuk tujuan memperoleh keuntungan
yang tinggi pada waktu tertentu. Dikatakan efektif apabila petani dapat
mengalokasikan sumberdaya yang ada dimiliki dengan sebaik-baiknya, dan
dikatakan efesien apabila pemanfaatan sumberdaya tersebut menghasilakan

output.
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Menurut Moh Saeri (2018), semakin petani dapat mengefisienkan faktor
produksi yang tersedia secara teknis maupun ekonomi, maka semakin tinggi
produktivitas dari usahatani tersebut. Namun, faktor produksi dalam
usahatani mememiliki keterbatasan untuk berproduksi secara berkelanjutan.
Salah satu cara untuk mengatasinya adalah dengan meningkatkan nilai

produktivitasnya melalui pengelolaan yang tepat.

Menurut Moh Saeri (2018), unsur pokok dalam usahatani terbagi menjadi

empat yaitu:

a. Lahan, meliputi tanah, air dan yang terkandung didalamnya, merupakan
salah satu unsur usahatani atau disebut juga faktor produksi yang penting.
Pentingnya lahan sebagai faktor produksi terkait dengan kepemilikan dan
pemanfaatan sebagai tempat produksi berlangsung.

b. Tenaga kerja, merupakan subsistem usahatani yang apabila faktor tenaga
kerja tidak ada maka usahatani tidak akan berjalan. Besar kecilnya
pengaruh tenaga kerja terhadap hasil usahatani dipengaruhi oleh
keterampilan kerja. Jenis tenaga kerja terbagi atas tenaga kerja manusia,
ternak, dan mesin.

c. Modal, modal dalam segi ekonomi merupakan salah satu faktor produksi
yang berasal dari kekayaan seseorang yang digunakan untuk
menghasilkan pendapatan bagi pemiliknya.

d. Manajemen, yaitu kemampuan petani dalam merencanakan,
mengorganisir, mengarahkan, mengkoordinasikan dan mengawasi faktor
produksi yang dikuasai/dimiliki sehingga mampu memberikan produksi

seperti yang diharapkan

Pendapatan adalah suatu ukuran balas jasa terhadap faktor-faktor produksi
yang ikut dalam proses produksi. Pengukuran pendapatan untuk tiap- tiap
jenis faktor produksi yang ikut dalam usahatani tergantung pada tujuannya.
Pada akhirnya para petani dari setiap usahataninya mengharapkan

pendapatan yang disebut dengan pendapatan usahatani.
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Pendapatan usahatani adalah selisih antara total penerimaan (TR) dengan

total biaya (TC) atau dapat dituliskan dengan rumus sebagai berikut :

Pd=TR-TC

Dimana:
Pd : Pendapatan usahatani
TR : Total penerimaan

TC : Total biaya

Penerimaan adalah seluruh hasil penjualan yang diperoleh dari usahatani

selama satu periode tertentu. Pernyataan ini dapat dituliskan sebagai berikut:

TR=Y x Py
Dimana:

TR :Penerimaan
Y  :Jumlah produksi
Py :Harga per kesatuan

Biaya petani biasanya diklasifikasikan menjadi dua yaitu biaya tetap (fixed
cost) dan biaya tidak tetap (variable cost). Biaya tetap (FC) adalah biaya

yang relatif tetap jumlahnya dan terus dikeluarkan walaupun produksi yang
diperoleh banyak atau sedikit. Biaya variabel (VC) adalah biaya yang besar
kecilnya dipengaruhi oleh produksi yang diperoleh, contohnya biaya untuk

tenaga kerja. Pernyataan ini dapat dituliskan sebagai berikut:

TC=FC+VC

Dimana:

TC :Total cost

FC : Fixed cost (biaya tetap)

VC : Variabel cost (biaya variabel)
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5. Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Pendapatan Usahatani

Faktor- fator yang memengaruhi pendapatan usahatani adalah produksi, luas

lahan, harga jual, usia, pengalaman bertani dan tenaga kerja. Faktor-faktor

tersebut di jelaskan sebagai berikut:

a. Produksi
Produksi merupakan proses mencari, mengalokasikan dan mengolah
sumberdaya menjadi output dalam rangka meningkatkan nilai tambah.
Usahatani pada dasarnya adalah alokasi sarana produksi yang efisien
untuk mendapatkan produksi pendapatan usahatani yang tinggi. Jadi
usahatani dikatakan berhasil jika produksi dan pendapatannya tinggi
(Daniel, 2004).

b. Luas Lahan
Luas penguasaan lahan pertanian merupakan sesuatu yang sangat penting
dalam proses produksi ataupun usahatani. Dalam usahatani misalnya
pemilikan atau penguasaan lahan sempit sudah pasti kurang efisien
dibanding lahan yang lebih luas. Semakin sempit lahan usaha, semakin
tidak efisien usaha tani dilakukan sehingga mempengaruhi tingkat
pendapatan petani (Daniel, 2004).

c. Harga Jual
Harga merupakan salah satu elemen yang berpengaruh terhadap besar
kecilnya pendapatan usahatani. Menurut Hamdani (2006), harga
berpengaruh terhadap laba usaha, harga berpengaruh terhadap
pendapatan total dan biaya total. Maka semakin tinggi harga yang
ditawarkan produsen semakin tinggi juga pendapatan yang diperoleh.

d. Usia
Umur seseorang menentukan prestasi kerja atau kinerja orang tersebut.
Semakin berat pekerjaan secara fisik maka semakin tua tenaga kerja akan
semakin turun pula prestasinya. Maka, pendapatan yang akan diterima
akan menurun pula. Namun, dalam hal tanggung jawab semakin tua
umur tenaga kerja tidak berpengaruh karena justru semakin

berpengalaman (Suratiyah, 2009).
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e. Pengalaman Bertani
Pengalaman berusahatani akan membantu para petani dalam mengambil
keputusan berusahatani. Semakin lama pengalaman yang dimiliki oleh
petani maka petani tersebut akan cenderung memiliki tingkat
keterampilan yang tinggi. Pengalaman berusahatani yang dimiliki oleh
petani juga akan mendukung keberhasilan dalam usahatani
(Syafruddin,2003).

f. Tenaga Kerja
Tenaga kerja dalam hal ini petani merupakan faktor penting yang
mempengaruhi pendapatan usahatani kopi. Faktor tenaga kerja di sini
dapat dilihat dari curahan kerja. Pada usahatani kerja dibedakan atas dua
macam yaitu menurut sumber dan jenisnya, menurut sumbernya tenaga
kerja berasal dari dalam keluarga dan dari luar keluarga, sedangkan
menurut jenisnya didasarkan atas spesialisasi pekerjaan kemampuan fisik
dan keterampilan dalam bekerja yang di kenal dengan tenaga kerja pria,

wanita, dan anak-anak (Soekartawi, 2002).

6. Teori Pemasaran

Pemasaran merupakan kegiatan pada perekonomian yang membantu
menciptakan nilai ekonomi suatu produk. Nilai ekonomi itu akan
menentukan harga barang dan jasa. Faktor penting dalam menciptakan nilai
ekonomi tersebut adalah produksi, pemasaran, dan konsumen. Pemasaran

menjadi penghubung antara produsen dan konsumen.

Menurut Wijaya (2012), pemasaran adalah proses mengidentifikasi dan
menetapkan, memelihara, serta meningkatkan hubungan dengan pelanggan
dan para pemangku kepentingan (stakeholder) lainnya, sehingga tujuan dari
semua pihak yang terlibat dapat dipenuhi, yang akan dilakukan dengan cara
saling menguntungkan dan memenuhi janjinya. Konsep paling dasar yang
mendasari pemasaran adalah kebutuhan manusia, keinginan, dan

permintaan.
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Menurut Lubis (2011), saluran pemasaran merupakan aliran barang mulai
dari produsen ke konsumen yang terjadi karena adanya lembaga pemasaran.
Perpindahan barang antar lembaga akan menimbulkan biaya pemasaran,
maka akan terjadi perbedaan harga yang diterima produsen dengan yang
dibayar oleh konsumen. Sedangkan menurut Tjiptono (2012), Saluran
distribusi merupakan serangkaian partisipasi organisasional yang dilakukan
semua fungsi yang dibutuhkan untuk menyampaikan produk/jasa dari

penjual ke pembeli akhir.

Kegiatan saluran distribusi adalah membuat suatu produk barang atau jasa
dan menawarkan sampai ke konsumen. Tujuan dari kegiatan saluran
distribusi yaitu menyalukan barang dan jasa dari produsen ke konsumen,
memecahkan perbedaan tempat apabila produsen dan konsumen berbeda
tempat, memecahkan perbedaan waktu yang mana waktu pada saat barang
dihasilkan tidak bersamaan dengan waktu barang dibutuhkan, dan untuk

seleksi dan kombinasi barang dengan berbagai mutu.

Downey dan Erickson (2004), menjelaskan fungsi pemasaran dibagi

menjadi tiga yaitu:

a. Fungsi pertukaran (exchange function) diantaranya terkait penjualan dan
pembelian, yang menghasilkan kegiatan terhadap kegunaan hak milik.

b. Fungsi fisik (physical function) diantaranya terkait pengangkutan,
penyimpanan, dan pemerosesan produk yang menciptakaan kegunaan
tempat dan waktu.

c. Fungsi fasilitas (facilitating function) diantaranya meliputi kegiatan yang
menyangkut pelancaran aktivitas seperti standarisasi, penangungan

risiko, permodalan, serta informasi pasar dan harga.

Menurut Lestari (2016), beberapa faktor yang menentukan panjang
pendeknya saluran pemasaran antara lain adalah:
a. Jarak antara produsen ke konsumen, makin jauh maka makin panjang

saluran pemasarannya.
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b. Cepat lambatnya produk rusak, produk yang cepat rusak menghendaki
saluran pemaran yang pendek.

c. Skala produksi, semakin kecil skala produksi semakin panjang saluran
pemasarannya.

d. Posisi keuangan pengusaha, produsen yang posisi keuangannya kuat
cenderung mampu memperpendek saluran.

e. Kemeriahan produk, biaya pemindahan tinggi saluran terpendek.

f. Nilai unit dari suatu produk, makin rendah nilai unit suatu produk,
semakin panjang saluran pemasarannya.

g. Bentuk pemakaian produk, produk yang dapat digunakan untuk berbagai

bentuk pemakaian bisaanya saluran tataniaganya lebih rumit dan panjang.

Semakin panjang saluran pemasaran maka sistem pemasaran semakin tidak
efisien. Masing-masing perantara akan mengambil keuntungan atas jasa
yang mereka korbankan atau disebut profit margin, kemudian pada akhirnya
akan membuat harga ditingkat konsumen tinggi. Selain itu juga akan
memperlambat arus barang ke konsumen. Tidak efisien ini juga akan
berdampak buruk kepada petani karena berpengaruh terhadap pendapatan
petani dimana harga yang diterima petani akan berbeda jauh dengan harga
yang diberikan oleh konsumen semakin rendah dan permintaan semakin
menurun, harga dari petani juga menurun sehingga pendapatan petani

menurun (Mubyarto, 2003).

Salah satu fungsi dari pemasaran adalah sebagai penyedia sarana yang
meliputi harga. Harga merupakan masalah pokok baik bagi pembeli maupun
penjual di pasar. Pada semua tingkat dari produksi melalui proses tataniaga
hingga ke konsumen akhir harus secara terus menerus dan konstan
memperhatikan harga-harga barang dan jasa (Hasyim, 2012).

Harga menjadi acuan seberapa besar nilai pada produk yang dihasilkan

oleh petani. Petani harus mempertimbangkan seberapa besar harga yang
pantas untuk produk yang dihasilkan, dari biaya-biaya yang dikeluarkan
dari proses produksi hingga produk sampai ke lembaga pemasaran
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selanjutnya. Petani harus bisa membaca kondisi harga ketika menentukan
harga produk di pasar saat produknya akan dijual. Harga yang diterima
petani dapat merangsang untuk menghasil produk jika harganya tinggi,
namun dapat pula membuat petani tidak bergairah berproduksi jika
harganya rendah

. Efisiensi Pemasaran

Pemasaran yang baik adalah pemasaran yang efisien, dimana semua pihak
merasa diuntungkan dengan adanya kegiatan pemasaran. Efisiensi tataniga
merupakan salah satu ukuran untuk menilai kinerja pasar. Efisiensi
pemasaran merupakan tolak ukur atas produktivitas proses pemasaran
dengan membandingkan sumberdaya yang digunakan terhadap keluaran

yang dihasilkan selama berlangsungnya proses pemasaran (Rahim, 2008).

Menurut Soekartawi (2002), untuk mengetahui apakah saluran pemasaran di
daerah penelitian sudah efisiensi dapat dihitung dengan menggunakan

rumus.:
EP=2F x 100 %
NP

Keterangan:

Ep : Efisiensi Pemasaran (%)

BP : Total Biaya Pemasaran (Rp/Kg)
NP : Total Nilai Produk (Rp/Kg)

Kriteria pengambilan keputusan:
Ep < 50%, maka saluran pemasaran sudah efisien.

Ep > 50%, maka saluran pemasaran tidak efisien.

Penarikan kesimpulan dilakukan dengan melihat nilai efisiensi pemasaran
(EP). Nilai efisiensi pemasaran ini dilihat dengan membandingkan nilai

efisiensi pemasaran pada tiap-tiap saluran pemasaran. Apabila nilai EP suatu
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saluran pemasaran lebih kecil dari nilai EP saluran pemasaran lainnya, maka
saluran pemasaran tersebut dikatakan memiliki efisiensi pemasaran yang

lebih tinggi daripada saluran pemasaran lainnya.

Menurut Sudiyono (2004), proses pemasaran dikatakan efisiensi apabila:

a. Output tetap konstan dicapai dengan input yang sedikit

b. Output meningkat sedangkan input yang digunakan tetap konstan.

c. Output dari input sama-sama mengalami kenaikan, tetapi laju kenaikan
output lebih cepat dari pada laju input.

d. Output dan input sama-sama mengalami penurunan tetapi laju penurunan

output lebih lambat dari pada laju penurunan input.

Adapun indikator-indikator yang biasanya digunakan untuk menentukan
apakah suatu sistem pemasaran sudah efisien atau tidak efisien adalah
analisis margin pemasaran dan margin tataniaga, kemudian analisis terhadap
penyebaran harga dari tingkat produsen sampai konsumen (farmer share),
dan distribusti keuntungan (RPM).

Margin pemasaran merupakan selisih harga yang dibayar konsumen akhir
dan harga yang diterima petani produsen (Sudiyono 2004). Margin
pemasaran dapat ditinjau dari dua sisi, yaitu sudut pandang harga dan biaya
pemasaran. Pada analisis pemasaran yang sering menggunakan konsep

margin pemasaran yang dipandang dari sisi harga.

Margin tataniaga adalah perbedaan harga pada tingkat sistem tataniaga.
Dalam bidang pertanian marjin tataniaga adalah perbandingan antara harga
pada tingkat usahatani (P1) dengan harga di tingkat pengecer (Pr). Nilai
margin adalah perbedaan harga pada dua tingkat sistem tataniaga yang
digandakan dengan jumlah produksi yang laku terjual (Nasrudin,1996).
Farmer share merupakan persentase harga yang diterima oleh petani dengan
harga yang dibayarkan konsumen dalam bentuk persentase. Bagian yang

diterima petani (farmer share) diperoleh dengan harga yang dibayarkan
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konsumen dekalikan 100%. Semakin besar persentase farmer share yang
diterima petani maka pemasaran dikatakan semakin efisien
(Rostwentivaivi,2014).

Rasio profit keuntungan merupakan perbandingan antar tingkat keuntungan
yang diperoleh lembaga pemasaran dan biaya yang dikeluarkan oleh
lembaga pemasaran yang bersangkutan. Nilai RPM yang relatif menyebar
merata pada berbagai tingkat pemasaran merupakan cerminan dari sistem
pemasaran yang efisien. Jika selisih RPM antar lembaga pemasaran sama
dengan nol, maka pemasaran tersebut efisien. Sebaliknya, jika selisih RPM
lembaga pemasaran tidak sama dengan nol, maka sistem pemasaran tidak
efisien (Azzaino,1982)

B. Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian yang tercantum dalam penelitian ini merupakan penelitian
terdahulu sebagian besar dalam penentu kerangka pemikiran penelitian ini.
Maka dari itu, pada penelitian ini dirujuk dari penelitian terdahulu yang
memiliki kesamaan dalam tujuan maupun metode analisis tetapi menggunakan
komoditas atau lokasi yang berbeda. Kajian dari penelitian terdahulu
diperlukan sebagai bahan referensi bagi peneliti untuk menjadi pembanding
antara penelitian yang dilakukan dengan penelitian sebelumnya, serta untuk
mempermudah dalam pengumpulan data dan metode analisis data yang
digunakan dalam proses pengolahan data. Secara lebih teliti kajian penelitian
terdahulu yang digunakan yaitu penelitian yang relevan dengan pendapatan

usahatani dan efisiensi pemasaran kopi robusta.

Kajian penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai referensi memiliki
persamaan serta beberapa perbedaan dengan penelitian ini. Persamaan yang
ada terletak pada metode analisis yang pada umumnya digunakan yaitu metode
analisis deskriptif dan analsisi kuantitatif untuk mengetahui pendapatan

usahatani dan efisiensi pemasaran komoditi. Sedangkan perbedaan penelitian
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yang dilakukan dengan penelitian-penelitian terdahulu terletak pada lokasi

dilaksanakannya penelitian. Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah

Kecamatan Warkuk Ranau Selatan, Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan.

Tabel 5 Kajian penelitian terdahulu

No Judul dan Tujuan Alat Hasil Penelitian
Penelitian Penelitian Analisis

1.  Analisis Mengetahui Dianalisis Terdapat dua pola saluran
Pemasaran bagaimana secara pemasaran, pertama adalah
Kopi Arabika  saluran kualitatif dari petani langsung ke
(Caffea pemasaran deskriptif pabrik dan yang kedua
Arabica) kopi arabika, yaitu adalah dari petani ke
(Studi kasus: dan bagaimana penelitian pedagang pengumpul
Desa Sitinjoi,  margin yang kemudian ke pabrik. Margin
Kecamatan pemasaran dan memberikan pemasaran saluran pertama
Sitinjo, efisiensi gambaran yaitu Rp 0, karena tidak
Kabupaten pemasaran yang lebih  memiliki selisih harga,
Dairi) kopi arabika di  jelas kemudian pada saluran
(Manalu, Desa Sitinjo 11, tentang kedua margin pemasaran
Saleh, Saragih, Kecamatan bagaimana  pedagang pengumpul yaitu
2019) Sitinjo, saluran Rp. 4.000. Kedua saluran

Kabupaten pemasaran  pemasaran efisien dilihat

Dairi kopi arabika dari waktu pemasaran, jarak
di lokasi tempuh, namun pola saluran
penelitian. satu lebih efisien.

2. Alisis Saluran ~ Mengetahui Analisis Pada saluran pemasaran I,
Pemasaran Biji  saluran data bersifat lembaga pemasaran yang
Kopi Robusta ~ pemasaran, induktif/ terlibat adalah pedagang
(Suatu Kasus  besarnya kualitatif, besar. Pada saluran
Desa margin dan hasil pemasaran Il adalah
Purwaraja pemasaran, penelitian pedagang pengumpul dan
Kecamatan besarnya harga kualitatif pedagang besar sebagai
Rajadesa yang diterima  bersifat lembaga pemasaran.
Kabupaten petani, serta untuk Farmer’s share pada saluran
Ciamis) bagaimana memahami | adalah 90,47 % dan
(Apandi, efisiensi makna, farmer’s share pada saluran
Trisna, Hakim, pemasaran memahami  pemasaran Il sebesar 85,71
2019) kopi robusta di  keunikan, %. Besarnya total marjin

Desa meng- pemasaran saluran 1 adalah
Purwaraja, konstruksi  Rp 2.000 dan saluran 2 Rp
Kecamatan fenomena,  3.000/kg. Saluran pemasaran
Rajadesa, dan yang paling efisien adalah
Kabupaten menemukan saluran pemasaran pertama.
Ciamis. hipotesis
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Efesiensi Mengetahui Teknik Terdapat dua saluran
Saluran dan analisis data pemasaran kopi rakyat di
Distribusi menjelaskan yang Desa Gending Waluh yang
Pemasaran saluran digunakan pertama petani ke pabrik
Kopi Rakyat distribusi adalah PTPN kemudian ke
Desa Gending  manakah yang  teknik pedagang pengecer dan
Waluh lebih efesien analisis konsumen, yang kedua
Kecamatansem dalam deskriptif, petani ke pedagang
pol (ljen) pemasaran kualitatif. pengumpul ke pedagang
Bondowoso kopi rakyat di pengecer dan ke konsumen.
(Indrasari, Desa Gending Dari perhitungan efisiensi
2020) Waluh saluran distribusi diperoleh
Kecamatan hasil bahwa saluran
Sempol (ljen) pemasaran yang lebih efisien
Kabupaten adalah saluran pemasaran
Bondowoso kedua dengan sisa iuran
distribusi sebesar 39,3%.
Analisis Mengetahui Analisis Usahatani kopi layak untuk
Usahatani dan  bagaimana deskriptif diusahakan dan
Efisiensi usahatani kopi, kualitatif menguntungkan karena nilai
Pemasaran proses dan R/C ratio > 1 yaitu sebesar
Kopi (Coffea pembentukan  kuantitatif. 54,33 untuk R/C ratio atas
Sp) Di harga kopi biaya tunai dan 91,88 untuk
Kecamatan pada petani, R/C biaya diperhitungkan.
Pulau dan saluran Harga yang terbentuk adalah
Panggung pemasaran, harga yang berlaku pada hari
Kabupaten serta itu dan terjadi transaksi
Tanggamus menganalisis setelah adanya kesepakatan
(Lestari, efisiensi antara kedua pihak. Saluran
Hasyim, pemasaran pemasaran kopi yaitu dari
Kasymir, tanaman kebun petani ke pedagang
2016) kopi di pengupul ke pedagang besar,
Kecamatan dan ke eksportir. Pemasaran
Pulau belum efisien karena RPM
Panggung di setiap lembaga tidak
Kabupaten menyebar secara merata.
Tanggamus.
Sistem Menganalisis  Analisis Sistem pemasaran lada
Pemasaran efisiensi sistem data yang hitam dinyatakan tidak
Lada Hitam di  pemasaran digunakan  efesien dilihat dari struktur
Kabupaten lada hitam di adalah pasar yang tidak sempurna,
Lampung Kecamatan metode SCP  walaupun produk lada
Barat Provinsi Way Tenong (structure,  bersifat homogen dan bebas
Lampung. dan Air Hitam, conduct, keluar masuk pasar namun
(Pradyatama, Lampung dan dalam pembentukan harga
Ibrahim, Barat. performan-  dominan di kuasai oleh
Situmorang, ce) lembaga pemasaran yang
2019) bertindak sebagai pembeli.
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Analisis Menganalisis ~ Analisis Pendapatan usahatani kakao
Pendapatan pendapatan yang atas biaya tunai adalah
dan Pemasaran  usahatani digunakan  Rp23.502.689,07 /tahun, dan
Kakao di kakao dan adalah pendapatan atas biaya total
Kecamatan efisiensi analisis adalah Rp16.365.572,38
Bulok pemasaran deskriptif /tahun. Sistem pemasaran
Kabupaten kakao di kuantitatif.  belum efisien dikarenakan
Tanggamus Kecamatan beberapa saluran pemasaran
(Ayu, Bulok (50%) memiliki producer
Prasmatiwi, Kabupaten share kurang dari 60%.
Situmorang, Tanggamus.
2018)
Pengembangan Mengetahui Analisis Strategi yeng dilakukan
dan Pemasaran bagaimana penelitian yaitu peningkatan
Komaoditas strategi ini meng- produktifitas dan mutu kopi,
Kopi: pengembangan gunakan peningkatan ekspor dan nilai
Transformasi ~ dan pemasaran metode tambah kopi, dukungan
Dari Budaya kopi di Jawa kualitatif permodalan, revitalisasi
Tradisional Ke  Timur jika perkebunan, kebijakan
Budaya Petani  ditinjau dari melindungi produk nasional.
Industri aspek Petani yang semula
(Zakki, 2020)  transformasi menganut budaya
budaya petani tradisionalis yakni stagnan
dan tata kelola berkutat hanya
pertanian menghasilkan panen buah
kopi, maka perlu di
transformasi menjadi petani
modern yaitu pertanian yang
berbasis industri.
Analisis Mengetahui Metode Terdapat dua pola saluran
Pemasaran saluran analisis pemasaran kakao, saluran 1
Kakao pemasaran dan yang yaitu dari petani ke
(Theobroma fungsi-fungsi  digunakan  pedagang pengumpul
Cacao L) di pemasaran yakni kecamatan ke pedagang
Kecamatan yang dilakukan analisis besar, dan pola ke 2 yaitu
Margo Tabir tiap lembaga kualitatif dari petani ke pedagang
Kabupaten pemasaran dan maupun pengumpul desa, kemudian
Merangin menganalisis kuantitatif ke pedagang besar. Saluran
(Purnami, tingkat pemasaran yang paling
Susilawati, efesiensi efisien adalah saluran ke dua
Asnawat, pemasaran karena nilai efisiensi
2018) yang diterima pemasaran yang paling
masing-masing rendah yaitu 4,29 % dan
diikuti oleh saluran | yaitu
sebesar 4,33 %
Analisis Mengetahui Metode Petani di Desa Tikong
Pendapatan besarnya analisis merupakan petani yang
Usahatani pendapatan yang mengandalkan kemampuan
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Kakao di Desa usahatani digunakan  atau teknik bertani
Tikong kakao di Desa  adalah tradisonal, karena sebagian
Kecamatan Tikong analisis besar petani tidak memiliki
Taliabu Utara ~ Kecamatan deskriptif tingkat pendidikan yang
Kabupaten Taliabu Utara tinggi
Kepulauan Kabupaten Pendapatan petani kakao di
Sula Sula Desa Tikong Kecamatan
(Juada, Esry, Taliabu Utara akan
Baroleh, meningkat apabila dijual
Timban, 2016) dengan harga yang lebih
tinggi.

10 Efisiensi Menganalisis ~ Analisis Pemasaran cengkeh di
Sistem efisiensi sistem data yang Kabupaten Pesisir Barat
Pemasaran pemasaran digunakan hanya memiliki satu saluran
Cengkeh cengkeh di adalah pemasaran, yakni dari petani
(Syzygium Kabupaten metode SCP ke pedagang besar
aromaticum) Pesisir Barat (structure,  selanjutnya ke konsumen
di Kabupaten  dilihat dari conduct, akhir (yaitu PT Aman Jaya
Pesisir Barat struktur pasar, dan dan PT Samson Jaya).
(Amelia, perilaku pasar, performan-  Berdasarkan analisis struktur
Hasyim, dan dan keragaan  ce) pasar, maka struktur pasar
Situmorang, pasar. yang dihadapi petani adalah
2019). oligopsoni, dan pada tingkat

pedagang besar juga adalah
oligopsoni. Perilaku pasar
dalam pemasaran cengkeh di
Kabupaten Pesisir Barat
adalah petani masih
cenderung berperan sebagai
price taker. Keragaan pasar
pemasaran cengkeh di
Kabupaten Pesisir Barat
menunjukkan bahwa
produser’s share sebesar
96,51% dan marjin
pemasaran pada pedagang
besar adalah Rp3.157,46/kg
serta perolehan RPM sebesar
0,93%.
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C. Kerangka Pemikiran

Pendapatan usahatani kopi robusta dipengaruhi dengan faktor-faktor produksi
dalam mengelola usahatani agar tanaman kopi robusta dapat memberikan
produksi atau output yang maksimal. Faktor-faktor produksi kopi robusta di
antaranya seperti luas lahan, umur tanaman, tenaga kerja, pupuk, dan pestisida.
Faktor produksi ini merupakan biaya yang harus dikeluarkan petani kopi, yang
terdiri atas biaya tetap dan biaya variabel. Petani akan mengelola faktor
produksi untuk menghasilkan produksi berupa biji kopi. Hasil produksi kopi
robusta ini akan dijual ke pedagang pembeli atau lembaga pemasaran dalam
bentuk biji kopi. Kopi yang dijual akan memberikan penerimaan bagi petani,
dimana penerimaan diperoleh dari jumlah produksi kopi dikali dengan harga
output atau harga kopi. Pendapatan bersih usahatani kopi robusta diperoleh dari
penerimaan petani dikurang dengan biaya produksi (harga input) baik biaya
tetap maupun biaya variabel. Biaya produksi di dapat dari faktor produksi di

kali dengan harga input.

Efisiensi pemasaran kopi robusta diketahui dari penelurusan proses penjualan
petani kopi hingga ke konsumen akhir, sehingga diketahui bagaimana bentuk
saluran pemasaran biji kopi robusta. Melalui saluran pemasaran dapat diketahui
margin pemasaran dan efisiensi pemasaran biji kopi Robusta di Kecamatan
Warkuk Ranau Selatan, Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan. Penggunaan
saluran pemasaran sangat berpengaruh terhadap efisiensi tingkat pemasaran
yang dilakukan, salah satu metode untuk menilai efisiensi pemasaran dilihat
dari proses ditribusi yang dilakukan oleh lembaga pemasaran pada masing-
masing saluran pemasaran. Banyaknya saluran pemasaran yang terlibat akan
menimbulkan semakin kecilnya harga yang diterima petani selaku produsen,
dan menyebabkan bervariasinya nilai margin pemasaran dan farmer share yang
di dapatkan. Margin pemasaran merupakan selisih antara harga yang dibayar

oleh konsumen dengan harga yang diterima oleh produsen atau petani.



Usahatani Kopi Robusta
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Faktor Produksi: > Proses Produksi >  Produksi
e Luas lahan Biji Kopi
e Umur Tanaman
e Tenaga kerja
e Pupuk Efisiensi
e Pestisida Pemasaran:
e Margin
Pemasaran Harga | <
e Farmer Share Output | =
Harga « Nilai Efisiensi
Input Pemasaran
e Fungsi
\p Pemasaran v
Biaya Penerimaan
Pendapatan

Usahatani Kopi

Gambar 1. Kerangka pemikiran pendapatan dan efisiensi pemasaran kopi

robusta di Kecamatan Warkuk Ranau Selatan




I11. METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode survei.
Metode survei merupakan metode penelitian untuk memperoleh atau
mengumpulkan data informasi tentang populasi yang besar dengan
menggunakan sampel populasi yang relatif lebih kecil dan informasi diperoleh
dari responden sebagai sampel survei dan menggunakan kuisioner sebagai alat
pengumpulan data. Metode ini berfungsi sebagai alat untuk memperoleh data
secara langsung yang ada di lokasi penelitian secara lengkap terkait
pendapatan usahatani dan efisiensi pemasaran kopi robusta di Kecamatan

Warkuk Ranau Selatan.

B. Konsep Dasar dan Definisi Operasional

Konsep dasar dan definisi operasional merupakan pengertian dan petunjuk
tentang variabel yang akan diteliti dan sangat penting untuk dianalisis (data-
data yang berhubungan dengan tujuan penelitian). Tujuan dari batasan
operasional ini adalah untuk membatasi ruang lingkup variabel yang akan di
teliti dan menghindari perbedaan penafsiran dari istilah yang digunakan dalam

penelitian.

Petani atau produsen kopi adalah setiap orang yang melakukan usahatani kopi
dan menjadikannya sebagai mata pencaharian utama atau sampingan untuk

dapat memenuhi kebutuhan hidup.
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Pedagang pengumpul desa adalah lembaga pemasaran yang mengumpulkan
atau membeli kopi langsung dari petani untuk kemudian dijual kembali atau

meneruskan ke pedagang selanjutnya.

Pedagang pengumpul kecamatan adalah lembaga pemasaran yang membeli
kopi dari agen atau pedagang pengumpul desa di kecamatan Warkuk Ranau

Selatan yang kemudian dijual kepada produsen pengolah kopi atau eksportir.

Produsen pengolah kopi adalah konsumen akhir yang membeli biji kopi dan

melakukan pengolahan untuk dipasarkan dalam bentuk barang jadi.

Eksportir adalah konsumen akhir yang membeli biji kopi pada saluran
pemasaran di Kecamatan Warkuk Ranau Selatan.

Produksi kopi adalah komoditas yang dihasilkan selama terjadinya proses

produksi yang diukur dalam ton/kg.

Penerimaan adalah segala penerimaan petani kopi dari hasil penjualan
outputnya dengan cara perkalian antara produksi dengan harga jual atau harga

produk.

Harga di tingkat petani atau produsen adalah harga kopi yang dijual oleh

petani pada saat transaksi jual beli, diukur dalam satuan rupiah per kilogram
(Rp/kg).

Harga konsumen atau harga beli adalah harga kopi yang dibayar oleh eksportir
pada waktu terjadi transaksi jual beli kopi, diukur dalam satuan rupiah per

kilogram (Rp/kg).

Biaya pemasaran adalah biaya-biaya yang dikeluarkan, baik oleh petani

maupun pedagang untuk memasarkan kopi sampai ke konsumen akhir,
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meliputi biaya sortasi, pengangkutan, biaya penyimpanan, biaya penyusutan,

dan biaya-biaya lainnya dinyatakan dalam satuan rupiah per kilogram (Rp/kg).

Pendapatan bersih adalah selisih antara penerimaan total dan biaya biaya total,
dalam suatu produksi, yang dinyatakan dalam satuan rupiah (Rp).

Margin pemasaran total adalah selisih harga di tingkat konsumen akhir dengan
harga di tingkat produsen atau jumlah margin pada tiap lembaga pemasaran
diukur dalam satuan rupiah per kilogram (Rp/kg).

Profit marjin adalah marjin keuntungan lembaga pemasaran dihitung dengan
cara mengurangi nilai marjin pemasaran dengan biaya yang dikeluarkan,

dinyatakan dengan satuan rupiah per kilogram (Rp/Kg).

Sistem pemasaran dalam penelitian ini ditinjau dari pendekatan serba lembaga
yaitu pendekatan dari segi lembaga-lembaga atau organisasi yang terkait

dalam pemasaran kopi.

Saluran pemasaran adalah lembaga-lembaga yang digunakan untuk
menyampaikan komoditas kopi dengan menyelengggarakan kegiatan-
kegiatan pembelian, pengangkutan, penyimpanan, dan penjualan dari petani

kopi ke konsumen akhir.

. Lokasi, Responden, dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Warkuk Ranau Selatan, Kabupaten
Ogan Komering Ulu Selatan, Provinsi Sumatra Selatan. Lokasi penelitian
dipilih secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa Kabupaten
OKU Selatan memiliki lahan perkebunan kopi yang terluas dan produksi kopi
yang tinggi di Sumatera Selatan serta Kecamatan Warkuk Ranau Selatan
merupakan salah satu daerah penghasil biji kopi yang berada di Kabupaten
OKU Selatan.
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Desa yang dijadikan lokasi penelitian di Kecamatan Warkuk Ranau Selatan
merupakan Desa Gunung Raya dan Desa Kiwis Raya. Lokasi dipilih dengan
sengaja (purposive) didasarakan dengan pertimbangan bahwa kedua desa
tersebut merupakan sentra penghasil kopi dan memiliki lahan perkebunan kopi
yang luas di Kecamatan Warkuk Ranau Selatan.

Sampel adalah bagian dari populasi yang akan diteliti dan yang dianggap
dapat menggambarkan populasi. Populasi dalam penelitian ini adalah petani
kopi yang berada di Desa Gunung Raya dan Desa Kiwis Raya. Jumlah
populasi di Desa Gunung Raya dan Kiwis Raya adalah 235 dan 262 KK
petani, dari jumlah populasi akan diambil sampel penelitian dengan
menggunakan perhitungan dari Sugianto, Siagian, Sunaryanto dan Oetomo
(2003):

= NZ2§?
T ND2+Z282

Keterangan:

n = Jumlah sampel

N = Jumlah populasi (497)

Z = Tingkat kepercayaan (90% =1,645)
S2 = Variasi Sampel (5% =0,05)

D = Derajat penyimpangan (5%= 0,05)

Dengan perhitungan:

497 (1,645)2(0,05)
n =
497 (0,05)2 +(1,645)2(0,05)

= 48,80 = 49 responden.

Berdasarkan perhitungan didapat jumlah sampel minimal sebanyak 49 petani.
Responden petani yang diambil pada penelitian ini adalah 55 petani.
Responden terbagi atas dua desa maka dari jJumlah sampel tersebut akan

dibagi proporsi sampel kecamatan dengan menggunakan rumus:
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. _Ni
nNi=—n

Keterangan:

ni : jumlah sampel per strata

n :jumlah sampel seluruhnya
Ni :jumlah populasi per strata
N :jumlah populasi seluruhnya

Perhitungannya:

Sampel Desa Gunung Raya = % x 55=26,00=26

Sampel Desa Kiwis Raya = % x 55=29,32=29

Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus alokasi proporsional tersebut
di peroleh jumlah sampel di Desa Gunung Raya sebanyak 26 petani, dan Desa

Kiwis Raya sebanyak 29 petani.

Sampel lembaga pemasaran diambil dari lembaga pemasaran yang terlibat
dalam pemasaran kopi. Jumlah lembaga pemasaran yang dijadikan responden
di Kecamatan Warkuk Ranau Selatan yaitu 3 pedagang kecamatan, dan 8
pedagang desa. Sampel petani kopi pada penelitian ini diambil menggunakan
teknik simpel random sampling. Teknik ini mengambil sampel secara acak
terhadap petani kopi, kemudian dilakukan wawancara sehingga dari petani
akan diketahui responden pedagang pembeli hingga diperoleh suatu rantai
pemasaran kopi robusta di Kecamatan Warkuk Ranau Selatan. Waktu

penelitian dan pengumpulan data dilakukan pada bulan Juni — Juli 2022.
. Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara langsung dengan
responden (petani kopi dan lembaga pemasaran) di lokasi penelitian dengan

menggunakan kuisioner.
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Data Sekunder diperoleh dari lembaga terkait yang berhubungan dengan objek
penelitian, diantaranya Dinas Perkebunan Provinsi Sumatra Selatan, Badan
Pusat Statistik Sumatra Selatan, Badan Pusat Statistik OKU Selatan, Badan
Pusat Statistik Warkuk Ranau Selatan, Website Direktorat Jenderal
Perkebunan, skripsi terdahulu, jurnal penelitian dan literature yang berkaitan

dengan topik penelitian.

. Metode Analisis Data

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif.
Tujuan pertama pada penelitian ini yaitu menganalisis pendapatan usahatani
kopi robusta di Kecamatan Warkuk Ranau Selatan menggunakan analisis data,

yaitu:

1. Pendapatan Usahatani

Analisis yang digunakan untuk mengetahui besarnya biaya usahatani kopi
robusta di Kecamatan Warkuk Ranau Selatan yaitu dengan rumus
(Soekartawi, 1995):

TC=TFC+TVC
Keterangan:
TC  :Total Cost/ Total Produksi (Rp)
TFC : Total Fixed Cost / Total Biaya Tetap (Rp)
TVC : Total Variabel Cost / Total Biaya Variabel (Rp)

Analisis pendapatan (Soekartawi, 1995) digunakan untuk mengetahui
besarnya pedapatan usahatani yang diterima oleh petani kopi robusta di

Kecamatan Warkuk Ranau Selatan,dimana:

n=TR-TC dimana. TR=PxQ
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Keterangan:

T : Pendapatan Usahatani Kopi Robusta (Rp)
TR  : Total Revenue / Total penerimaan (Rp)
TC : Total Cost / Total produksi (Rp)

P : Harga Produk (Rp/Kg)

Q : Jumlah Produksi Kopi Robusta (Kg)

Untuk mengetahui apakah usahatani kopi robusta tersebut menguntungkan
atau tidak menguntungkan, maka dilakukan analisis R/C rasio. Analisis
Return Cost rasio merupakan perbandingan antara penerimaan (revenue)
dengan biaya (cost). Nilai R/C rasio ini dihitung menggunakan rumus
dibawabh ini:

Penerimaan Total

RIC = Biaya Total

Keterangan :
R/C . Nishah antara penerimaan dengan biaya
TR : Penerimaan total

TC : Biaya total yang dikeluarkan

Kriteria nilai R/C rasio yaitu:

e Jika R/C > 1, maka usahatani kopi robusta yang dijalankan
menguntungkan

e Jika R/C < 1, maka usahatani kopi robusta yang dijalankan tidak
menguntungkan

e Jika R/C =1, maka usahatani kopi robusta berada dalam titik impas
atau (BEP).
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2. Saluran Pemasaran Kopi Robusta

Untuk menjawab tujuan kedua pada penelitian ini yaitu mengkaji
bagaimana saluran pemasaran di Kecamatan Warkuk Ranau Selatan
digunakan analisis deskriptif saluran pemasaran pada petani dalam
menjual kopi robusta yaitu dengan melakukan wawancara secara langsung
kepada lembaga pemasaran yang terlibat dalam pendistribusian kopi
robusta. Lembaga-lembaga pemasaran ini berperan sebagai perantara
dalam penyampaian barang dari produsen ke konsumen hingga terbentuk
saluran pemasaran. Analisis fungsi pemasaran dilakukan untuk mengetahui
fungsi pemasaran di Kecamatan Warkuk Ranau Selatan diantaranya:

a. Fungsi pertukaran (exchange function)

b. Fungsi fisik (physical function)

c. Fungsi fasilitas (facilitating function)

. Efisiensi Pemasaran Kopi Robusta

Menurut Daniel (2004), pemasaran dikatakan sudah efisien apabila saluran
pemasaran mempunyai persentase nilai margin pemasaran yang rendah
dan mempunyai persentase bagian yang diterima petani (Farmer’s Share)
yang tinggi. Maka untuk menjawab tujuan ketiga pada penelitian ini yaitu
menganalisis efisiensi pemasaran biji kopi robusta di Kecamatan Warkuk
Ranau Selatan digunakan tiga indikator yaitu margin pemasaran, rasio
profit margin dan share petani. (Soekartawi,1995). Indikator tersebut dapat

dirumuskan sebagai berikut:

a. Margin Pemasaran dan Rasio Profit Margin

MP  =Pr-Pf Rumus margin pemasaran di tingkat petani

MPL =Ps-Pb Rumus Margin pemasaran pada setiap lembaga

pemasaran.
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Keterangan:

MP  : Margin pemasaran di tingkat petani

MPL : Margin pemasaran di tingkat lembaga pemasaran

Pr : Harga di tingkat kelembagaan pemasaran tujuan petani
Pf : Harga di tingkat petani

Ps : Harga jual pada setiap tingkat lembaga pemasaran

Pb : Harga beli pada setiap tingkat lembaga pemasaran

Maka efisiensi pemasaran pada setiap komponen pemasaran dihitung

dengan rumus:

Miji = Psi — Pbi
Miji = bti - i
Wi = miji— bt

sehingga total margin pemasaran adalah:
Mj =3 mji

Pada masing-masing lembaga pemasaran dapat dilihat penyebaran
margin pemasaran berdasarkan keuntungan terhadap biaya pemasaran,

yang dirumuskan sebagai berikut:

ui
RPM =—

bti
Keterangan:

Mji : Margin pemasaran pada lembaga pemasaran ke -i
Psi : Biaya penjualan pada lembaga pemasaran ke —i
Pbi : Harga pembelian lembaga pemasaran ke -i

bti : Biaya pemasaran lembaga pemasaran ke -i

ui : Keuntungan lembaga pemasaran ke-i

Mj : Margin pemasaran total
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Konsep pengukuran satuan dalam analisis ini adalah:

e Margin pemasaran dihitung berdasarkan perbedaan harga beli
dengan harga jual dalam rupiah per kilogram pada masing-masing
tingkat lembaga pemasaran

¢ Tingkat harga beli dihitung berdasarkan harga rata-rata pembelian
perkilogram

e Tingkat harga jual dihitung berdasarkan harga rata-rata penjualan per

kilogram

. Farmer’s Share :

X= il x100%
" Pr °

Keterangan:

X : Share harga kopi robusta yang diterima petani

Pf : Harga kopi robusta di tingkat petani

Pr : Harga kopi robusta di tingkat konsumen

Kriteria pengambilan keputusan:
e Jika X > 60%, maka pemasaran kopi robusta dikatakan efisien

e Jika X < 60%, maka pemasaran kopi robusta dikatakan tidak efisien
. Nilai Efisiensi Pemasaran

Menurut Soekartawi (2002), untuk mengetahui apakah saluran
pemasaran di daerah penelitian sudah efisien dapat dihitung dengan

menggunakan rumus:

EP = 2 x 100 %
NP



Keterangan:

Ep : Efisiensi Pemasaran (%)

BP : Total Biaya Pemasaran (Rp/Kg)
NP : Total Nilai Produk (Rp/Kg)

Kriteria pengambilan keputusan:

e Ep <50%, maka saluran pemasaran sudah efisien.

e Ep >50%, maka saluran pemasaran tidak efisien.
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IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Keadaan Umum Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan

1. Keadaan Geografis

Kabupaten OKU Selatan merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi
Sumatera Selatan yang merupakan hasil pemekaran Kabupaten Ogan
Komering Ulu. Kabupaten OKU Selatan ini diresmikan melalui Undang-
Undang No. 37 Tahun 2003 dengan Muaradua sebagai ibukota Kabupaten
OKU Selatan. Sejak awal berdirinya Kabupaten Ogan Komering Ulu
Selatan, telah mengalami perkembangan yang cukup signifikan dalam
bidang pemerintahan, di mana pada awalnya hanya terdiri dari 10
kecamatan. Pada tahun 2006 terjadi pemekaran menjadi 16 kecamatan dan
selanjutnya pada tahun 2007 Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan

mengalami pemekaran menjadi 19 kecamatan hingga saat ini.

Secara geografis Kabupaten OKU Selatan merupakan wilayah dataran
tinggi yang berbukit-bukit dengan ketinggian antara 45 sampai 1.643
meter di atas permukaan laut. terletak di antara 4° 14' sampai 4° 55'
Lintang Selatan dan 103° 22" sampai 104° 21' Bujur Timur. Luas wilayah
Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan yaitu 5.849,89 km2 atau 549.394
Ha. Wilayah tertinggi di Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan adalah
Gunung Seminung di Kecamatan Banding Agung, dengan ketinggian

1.881 meter dari permukaan laut.



Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan memiliki batas wilayah

administratif sebagai berikut:
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a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Ulu Ogan, Kecamatan

Pengandonan dan Kecamatan Lengkiti Kabupaten Ogan Komering Ulu.

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Lampung Barat, Pesisir

Barat Provinsi Lampung, dan Kabupaten Kaur Provinsi Bengkulu.

c. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Bengkulu Selatan Provinsi

Bengkulu dan Kecamatan Semendo Darat Ulu Kabupaten Muara Enim.

d. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Martapura Kabupaten

OKU Timur dan Kabupaten Way Kanan Provinsi Lampung

PETA BATAS ADMINISTRASI
KABUPATEN OKU SELATAN

g RTRW KABUPATEN OGAN KOMERING ULU SELATAN

Gambar 2. Peta Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan
Sumber : BPS Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan

2. Keadaan Iklim

Kabupaten OKU Selatan merupakan wilayah dataran tinggi yang berbukit-

bukit dan relatif dingin. Bidang perkebunan adalah subsektor pertanian

utama yaitu komoditas kopi sebagai produk unggulannya, kemudian
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memiliki sumber daya alam dengan tanaman pangan pada produksi padi,
jagung dan kedelai. Rata-rata curah hujan perbulan di Kabupaten Ogan
Komering Ulu Selatan adalah 228,51 mm, dan rata-rata jumlah hari hujan
perbulan berkisar 12-13 hari. Intensitas hujan tertinggi terjadi pada bulan
Maret dengan curah hujan 354,23 mm dan rata-rata harian hujan adalah 15
hari. Sementara bulan Agustus merupakan bulan dengan intensitas hujan
terendah dengan rata-rata curah hujan 76,98 mm dan rata-rata hari hujan
hanya 6 hari. Berdasarkan Smith dan Ferguson iklim Kabupaten Ogan
Komering Ulu Selatan termasuk dalam kategori basah

3. Keadaan Demografi

Penduduk Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan berdasarkan hasil
sensus penduduk 2020 sebanyak 408.981 jiwa. Jika dibandingkan dengan
jumlah penduduk tahun 2010 maka laju pertumbuhan penduduk mencapai
2,45 persen. Peningkatan jumlah penduduk tentunya akan berdampak
dengan meningkatnya tingkat kepadatan penduduk. Kepadatan penduduk
tentunya juga menjadi modal dalam proses pembangunan wilayah.
Kepadatan penduduk di Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan tahun
2020 mencapai 74,44 jiwa/km?, dengan kepadatan tertinggi terletak di
Kecamatan Muaradua sebesar 191,17 jiwa/km?, dan kepadatan terendah di

Kecamatan Sungai Are sebesar 38,82 jiwa/km?.

B. Keadaan Umum Kecamatan Warkuk Ranau Selatan

1. Keadaan Geografis

Kecamatan Warkuk Ranau Selatan merupakan kecamatan baru yang
dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah No. 14 Tahun 2006 yang
merupakan pemekaran dari Kecamatan Banding Agung. Kecamatan
Warkuk Ranau Selatan terdiri dari 16 desa dengan luas wilayah sekitar

23.948 Ha. Secara umum keadaan topografi di Kecamatan Warkuk Ranau
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Selatan merupakan daerah dataran tinggi dengan ketinggian diatas 700

meter dari permukaan laut. Secara admisitratif Kecamatan Warkuk Ranau

Selatan memiliki batas wilayah sebagai berikut:

a.

Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Buay Pemaca dan Buay

Pematang Ribu Ranau Tengah, Kabupaten OKU Selatan

Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Sukau, Kabupaten

Lampung Barat Propinsi Lampung

Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Sukau, Kabupaten

Lampung Barat Propinsi Lampung

Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Buay Pematang Ribu

Ranau Tengah, Kabupaten OKU Selatan

Kec. Buay Pemanca

Kec. Buay Pemanca

Kec. BPR Ranau Tengah
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2. Keadaan Penduduk

Pada tahun 2019, jumlah penduduk di Kecamatan Warkuk Ranau Selatan
berjumlah 23.136 jiwa, dengan jumlah penduduk laki-laki lebih banyak
dibandingkan perempuan yakni 12.258 jiwa berjenis kelamin laki-laki dan
10.878 jiwa berjenis kelamin perempuan. Rata-rata kepadatan penduduk
Kecamatan Warkuk Ranau Selatan yaitu 96,61 jiwa setiap 100 km?.
Kepadatan penduduk di 16 desa beragam dengan tingkat kepadatan
penduduk terbesar adalah Desa Pagar Dewa yaitu 1076,51 jiwa per km?,
dan desa dengan tingkat kepadatan penduduk jumlah penduduk terkecil
yaitu Desa Pilla dengan 21,43 per km? jiwa (BPS Kecamatan Warkuk
Ranau Selatan,2020)

3. Keadaan Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana yang terdapat di Kecamatan Warkuk Ranau Selatan
sangan berdampak dalam keberhasilan pembangunan perekonomian.

Sarana dan prasarana yang terdapat di kecamatan ini meliputi sarana dan
prasarana pemerintah, pendidikan, kesehatan, trasportasi dan komunikasi,

ekonomi (perdagangan), pariwisata dan ibadah.

Kelengkapan sarana dan prasarana pemerintahan akan sangat mendukung
kelancaran pelayanan umum khususnya pelayanan terhadap penduduk
disuatu wilayah tertentu. Tetapi karena Kecamatan Warkuk Ranau Selatan
merupakan kecamatan yang baru dibentuk, maka belum adanya fasilitas

yang menunjang hal diatas seperti kantor polisi.

Sarana dan prasarana pendidikan di Kecamatan Warkuk Ranau Selatan
sudah cukup baik. Kecamatan Warkuk Ranau Selatan telah memiliki
fasilitas pendidikan yang memadai hingga taraf Sekolah Menengah Atas
yang tesebar di beberapa desa. Ketersediaan sarana dan prasarana

kesehatan di Kecamatan Warkuk Ranau Selatan jika dilihar dari jumlah



44

penyebaran penduduk yang ada di 16 desa maka dikatakan masih belum
memadai, sehingga diharapkan adanya perhatian yang lebih baik dari

pemerintah daerah dimasamasa yang akan datang

Sarana transportasi dan komunikasi di Kecamatan Warkuk Ranua Selatan
merupakan prasarana pengangkutan darat yang sangat penting untuk
memperlancar kegiatan perekonomian. Semakin meningkatnya usaha
pembangunan, maka mobilitas penduduk, barang, dan jasa akan semakin
tinggi. Pada tahun 2016, jalan darat di Kecamatan Warkuk Ranau Selatan
yang sudah berupa jalan aspal, yaitu sepanjang 29,9 km. Sedangkan jalan
yang diperkeras sepanjang 11 km dan yang masih berupa jalan tanah
sepanjang 119,77 km. Jika dilihat dari kondisi jalan yang ada di
Kecamatan Warkuk Ranau Selatan maka dapat dikatakan bahwa sarana

transportasi yang ada masih belum memadai.

Sarana dan prasarana ekonomi (perdagangan) di Kecamatan Warkuk
Ranau Selatan memiliki 1 lokasi perdagangan berbentuk pasar yang
terdapat di Desa Gunung Raya, selain itu terdapat pula 3 lokasi
perdagangan yang berbentuk kalangan. Kalangan adalah sejenis pasar
yang hanya aktif pada hari-hari tertentu saja dalam setiap minggunya.
Sementara itu untuk jenis toko/warung kelontong dengan tempat tetap
terdapat sebanyak 135 unit yang menyebar di seluruh desa. Sampai
dengan tahun 2020, Saat ini di Kecamatan Warkuk Ranau Selatan telah
terdapat 23 warung/kedai makan dan minum yang tersebar di 7 desa.
Usaha perdagangan ini tentunya sangat mendukung perekonomian
masyarakat karena menyerap tenaga kerja banyak sehingga bisa
membantu jalannya aktifitas perekonomian mandiri. Kecamatan Warkuk
Ranau Selatan memiliki cukup banyak titik pariwisata khususnya yang
berwujud alam karena wilayah geografis yang berbentuk perbukitan.
Pariwisata yang terdapat di Kecamatan Warkuk Ranau Selatan adalah air

panas, taman, pantai, dan perbukitan.
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4. Keadaan Pertanian dan Perkebunan

Kecamatan Warkuk Ranau Selatan adalah salah satu kecamatan di
Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan yang berpotensi sebagai lahan
pertanian dan perkebunan. Pemanfaatan tanah di Kecamatan Warkuk
Ranau Selatan pada umumnya digunakan untuk perkebunan rakyat
pertanian padi (sawah), palawija, sayuran, dan hortikultura. Selain itu,
Kecamatan Warkuk Ranau Selatan juga memiliki potensi di bidang

peternakan, baik peternakan besar maupun unggas.

Berdasarkan jenis irigasi yang digunakan, sawah dalam Kecamatan
Warkuk Ranau Selatan yang masuk kategori sawah irigasi sederhana
seluas 623 ha, dan pertanian non sawah seluas 11.505 ha. Sementara
untuk luas lahan tegal/kebun seluas 2.002 ha. Luas areal tanaman
perkebunan kopi sebesar 4.657 ha, dan luas areal tanaman lada seluas 240
ha pada tahun 2020, BPS Warkuk Ranau Selatan (2020). Selain itu
tanaman perkebunan yang terdapat di Kecamatan Warkuk Ranau Selatan

antara lain kakao, cengkeh, dan kelapa.

Lokasi perkebunan kopi di Kecamatan Warkuk Ranau Selatan sebagian
besar berada di lokasi perbukitan dan sulit untuk di akses, dikarenakan
kondisi sarana jalan menuju perkebunan yang masih jalan tanah dan
curam. Sehingga petani kesulitan dalam menyalurkan hasil panen.
Beberapa status lahan garapan yang dikelola petani di Kecamatan Warkuk
Ranau Selatan kopi adalah hutan kawasan. Potensi Kecamatan Warkuk
Ranau Selatan juga terdapat peternakan, ditunjukkan oleh banyaknya
ternak Ayam Kampung dan Itik di Warkuk Ranau Selatan. Terdapat
sebanyak 1.200 ekor ternak sapi, 1.500 ekor ternak kambing, dan 50
ternak kerbau di Kecamatan Warkuk Ranau Selatan. Begitu pula untuk
Ternak unggas. Terdapat 32.000 ekor ternak ayam kampung dan 570 ekor
ternak itik.
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5. Keadaan Hutan Kawasan

Status kawasan hutan di Kecamatan Warkuk Ranau Selatan sebagai
kawasan hutan dengan fungsi hutan lindung beberapa telah dirambah
masyarakat menjadi daerah perkebunan kopi. Mengikuti penelitian yang
dilakukan Suci, Dahlan, Yustiani (2017) sebagian besar kawasan hutan di
Gunung Raya yakni 70 persen sudah dirambah untuk ditanami kopi, dan
menyatakan bahwa dari 180.000 hektar luas hutan di Kabupaten OKU
Selatan 65 persen diantaranaya di jadikan areal perkebunan. Akses
menuju lokasi perkebunan kopi di hutan kawasan Gunung Raya sangat
sulit dikarenakan kondisi jalan tanah yang licin dan terjal sehingga biaya

transportasi pengakutanpun mahal.

Balai Konservasi Sumber Daya Alam (BKSDA) Sumatera Selatan
menyatakan dalam hutan kawasan Gunung Raya terdapat jenis tanaman
cempedak, rengas, kantong semar dan berbagai jenis anggrek, terdapat
tanaman kayu yaitu meranti, merawan, dan jelutung. Jenis fauna yang
terindikasi di hutan kawasan Gunung Raya yaitu rusa sambar, tapir,
beruang madu, kijang, siamang, kucing kuwuk, monyet ekor panjang, dan
kelinci sumatera, serta terindikasi beberapa jenis burung yaitu elang ular

bido, sri gunting, julang emas, bondol peking, dan layang-layang asia.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Hidayat, Sriati, dan Sufri (2014) di
Kecamatan Warkuk Ranau Selatan, dalam pengurusan kawasan hutan
berdasarkan pemahaman, masyarakat desa dalam mengurus hutan
kawasan cukup baik, diantaranya tidak melakukan pembukaan lahan-
lahan baru melaikan dengan mengoptimalkan perkebunan kopi yang
sudah ada. Prilaku yang dilakukan masyarakat yaitu dengan membatasi
aktivitas dalam kawasan yang berpotensi meningkatkan degredasi
kawasan, dan melakukan penanaman pada lahan garapan, jalan, anak

sungai, dan batas perkebunan.



VI.KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan:

1.

Usahatani kopi robusta di Kecamatan Warkuk Ranau Selatan
memberikan pendapatan yang baik dan menguntungkan untuk dijalankan,

baik dihitung berdasarkan analisis biaya tunai maupun biaya total.

. Bentuk saluran pemasaran di Kecamatan Warkuk Ranau Selatan terdapat

dua jenis yaitu petani > pedagang pengumpul desa > pedagang pengumpul
kecamatan > produsen pengolah, kemudian petani > pedagang pengumpul

kecamatan > pedagang eksportir.

. Pemasaran kopi di Kecamatan Warkuk Ranau Selatan sudah efisien dilihat

dari nilai farmer share yang diterima petani sebesar 79,46 persen pada
saluran satu dan sebesar 81,73 persen pada saluran dua, serta nilai efisiensi
pemasarannya di bawah 50 persen. Bentuk saluran pemasaran kedua
merupakan saluran pemasaran yang paling efisien dalam menjual kopi

karena nilai efisiensi pemasarannya yang terkecil.

B. Saran

Berdasarkan uraian dari hasil dan pembahasan, maka saran yang dapat

diajukan adalah:

1.

Sebaiknya petani kopi lebih memanfaatkan lahan secara maksimal,
kemudian melakukan pemupukkan sesuai dengan kebutuhan tanaman
kopi, dan meningkatkan produksi tanaman campuran di lahan usahatani

agar produksi dan pendapatan perhektar dari hasil usahatani meningkat.
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2. Petani lebih banyak yang memilih saluran pemasaran satu, dimana pada
saluran satu lebih banyak mengeluarkan total biaya pemasaran. Sebaiknya
petani memilih saluran pemasaran dua dikarenakan total biaya
pemasarannya lebih sedikit dan lebih efisien.

3. Perlu adanya perhatian khusus pemerintah terkait dengan ketersediaan
pupuk subsidi yang tepat saat waktu pemupukan serta perhatian khusus
pemerintah terkait dengan sarana penunjang dalam pemasaran kopi, seperti
akses jalan karena biaya transportasi dalam menjual kopi masih sangat
mahal yang disebebakan oleh akses jalannya yang sulit dan sebagian masih
berupa jalan tanah.

4. Bagi peneliti lain disarankan untuk merancang penelitian terkait prospek
pengembangan pemasaran kopi di karenakan Indonesia termasuk produsen
komoditi kopi terbesar di dunia.
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